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ABSTRAK: Danau Belibis merupakan danau pascatambang yang saat ini digunakan sebagai 

area wisata, namun belum ada kajian tentang informasi karakteristik fisika dan kimia 

perairannya. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis secara spasial 

dan temporal parameter fisika dan kimia perairan di Danau Belibis. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Juni-Agustus 2023. Pengambilan sampel dilakukan pada 4 stasiun pengamatan. 

Sampel air diambil dengan menggunakan water vandorn sampler pada permukaan perairan. 

Suhu, pH, dan DO diukur secara in situ, sedangkan BOD dan merkuri secara ex situ. Secara 

spasial didapatkan bahwa parameter suhu, pH, dan BOD tertinggi berada pada St-04. 

Sedangkan kecerahan dan DO tertinggi pada St-01. Berdasarkan hasil uji anova, parameter 

kecerahan berbeda nyata secara signifikan. Secara temporal suhu dan pH tertinggi yaitu pada 

bulan Juli, untuk parameter kecerahan, DO, dan BOD tinggi pada bulan Juni. Parameter yang 

terukur berbeda nyata secara signifikan secara temporal adalah suhu perairan dan BOD. 

Parameter suhu, pH, DO, dan Hg terlarut pada danau masih memenuhi nilai baku mutu 

perairan PP No. 22 Tahun 2021, kategori kelas II. Namun tidak untuk BOD, hal ini 

dikarenakan input bahan organik ke danau yang berasal dari aktivitas wisata dan aktivitas 

pertambangan sebelumnya.  

 

Kata Kunci: Danau, kualitas air, merkuri, pertambangan, Pit Lake 

 

ABSTRACT: Belibis Lake is a post-mining lake or Pit Lake that is currently used as a tourist 

area, but there has been no study of information on the physical and chemical characteristics 

of its waters. Therefore, the purpose of this study is to spatially and temporally analyze the 

physical and chemical parameters of waters in Belibis Lake. The research was conducted in 

June-August 2023. Sampling was carried out at 4 observation stations. Water samples were 

taken using a water vandorn sampler on the surface of the water. Temperature, pH, and DO 

were measured in situ, while BOD and mercury were measured ex situ. Spatially, it was found 

that the highest temperature, pH, and BOD parameters were at St-04. While brightness and 

DO were highest in St-01. Based on the results of the anova test, the brightness parameter is 

significantly different. Temporally, the highest temperature and pH were in July, while 

brightness, DO, and BOD parameters were high in June. The parameters that were measured 

to be significantly different temporally were water temperature and BOD. The parameters of 
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 temperature, pH, DO, and dissolved Hg in the lake still meet the water quality standards of PP 

No. 22 of 2021, category class II. But not for BOD, this is due to the input of organic matter 

into the lake from tourism activities and previous mining activities. 

 

Keywords: Lake, water quality, mercury, mining, Pit Lake 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada akhir dari suatu kegiatan 

penambangan umumnya menyisakan lubang 

bekas tambang yang tidak dapat ditimbun 

kembali yang sering disebut dengan istilah void 

(Putrawiyanta, 2020). Salah satu opsi reklamasi 

kegiatan pascatambang ialah dengan menjadikan 

void sebagai pit lake. Pit Lake merupakan lubang 

bekas tambang yang dengan sengaja dan/atau 

secara alami terisi air sehingga membentuk 

sebuah danau (Tuheteru et al., 2018; Juliana et 

al., 2019). Danau pascatambang ini dapat 

digunakan untuk keperluan konservasi, 

akuakultur, irigasi, rekreasi, penampungan 

material berbahaya, dan sebagai penyedia air 

(Blanchette & Lund, 2016).  

Karakteristik fisika dan kimia perairan 

pada danau-danau pascatambang bergantung 

kepada banyak faktor yang saling terkait. Faktor-

faktor ini meliputi faktor fisik (kedalaman, luas 

danau, kemiringan tepi danau, dan lain-lain), 

kualitas air, hidrologi, umur danau, dan proses 

biologi (Lund & Blanchette, 2021). Pemantauan 

parameter kualitas perairan danau melalui 

karakteristik fisika dan kimia perairan sangat 

dibutuhkan, karena terkait langsung dengan 

kegunaan danau yang dimanfaatkan untuk 

aktivitas manusia (Palit et al., 2018). 

Keberadaan logam berat pada suatu pit lake 

juga menjadi perhatian, hal ini berhubungan 

dengan kegiatan pemrosesan emas dan 

penggalian batuan yang mengandung logam 

berat tersebut (Compaore et al., 2019a). Logam 

berat ini dapat menjadi ancaman bagi ekosistem 

dan berbahaya bagi manusia (Compaore et al., 

2019b). Salah satu contoh dampak pencemaran 

logam berat terhadapa ekosistem perairan yaitu 

terjadi di Teluk Jakarta yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup organisme perairannya 

(Pratiwi, 2020). Selain itu juga akumulasi logam 

berat pada konsentrasi tertentu juga berbahaya 

bagi manusia, diantaranya dapat menyebabkan 

gangguan terhadap sistem saraf, kerusakan organ 

ginjal, dan akhirnya dapat menimbulkan 

kematian (Siringoringo et al., 2022).   

Dampak lingkungan dari lokasi tambang 

dapat bertahan dalam jangka waktu lama pasca 

penutupan tambang, baik dari tambang maupun 

limbah yang ditimbun. Pada beberapa kasus, 

dampaknya terhadap lingkungan relatif terbatas, 

sementara pada kasus lain, remediasi dan 

monitoring diperlukan dalam jangka waktu yang 

lama. Selain itu, adanya perubahan ekologi pada 

danau pascatambang dengan sekuens waktu 

tertentu dapat membentuk karakteristik perairan 

(Kurniawan, et al., 2020). 

Salah satu danau pascatambang yang ada di 

Kalimantan Barat yaitu Danau Belibis. Danau 

tersebut kini digunakan sebagai area wisata 

memancing dan bermain kano. Namun demikian, 

danau tersebut belum banyak dikaji tentang 

informasi kualitas perairannya. Berdasarkan hal 

tersebut, basis data terkait parameter fisika dan 

kimia perairan diperlukan untuk menetapkan 

pemanfaatan yang tepat pada perairan tersebut. 

Hal ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 

kegiatan pengelolaan Danau Belibis. Oleh karena 

itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis secara spasial dan temporal 

parameter fisika dan kimia perairan di Danau 

Belibis, Kalimantan Barat. 

  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Danau Belibis, 

Kecamatan Tayan, Kabupaten Sanggau, Provinsi 

Kalimantan Barat. Pengambilan sampel 

dilakukan selama tiga bulan, yaitu Juni-Agustus 

tahun 2023 pada empat stasiun pengamatan 

(Gambar 1). Penentuan stasiun pengamatan 

menggunakan metode purposive sampling, 

dengan deskripsi yaitu St-01 merupakan area 

dekat pintu masuk wisata Danau Belibis dan 

masih dikelilingi vegetasi riparian; St-02 
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merupakan area wisata dengan banyak aktivitas 

wisata yang pada bagian tepian terdapat warung 

dan gajebo-gajebo; St-03 merupakan area wisata 

namun masih dikelilingi vegetasi riparian; dan 

St-04 merupakan area dekat tepi gundukan pasir 

putih sisa tambang.  

Karakter fisika dan kimia perairan diukur 

secara in situ dan ex situ, dengan tiga kali 

pengulangan pada setiap stasiun. Parameter yang 

diukur secara insitu yaitu suhu, Dissolved 

Oxygen (DO), kecerahan, dan pH. Sedangkan 

yang diukur secara ex situ yaitu Biological 

Oxygen Demand (BOD) dan parameter logam 

berat merkuri (Hg) terlarut pada air. Parameter-

parameter tersebut diukur dengan mengacu pada 

metode standar APHA (Baird et al., 2017) dan 

SNI 6989.78-2019.  

Analisis korelasi Pearson dan uji Anova 

juga digunakan dalam analisis data parameter 

fisika dan kimia perairan. Kedua analisis tersebut 

menggunakan SPSS. Korelasi Pearson 

digunakan untuk menganalisis hubungan antar 

parameter dan uji Anova digunakan untuk 

melihat perbedaan parameter fisika dan kimia 

perairan secara spasial dan temporal. Tabel 

kategori korelasi dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa parameter fisika dan kimia 

perairan diukur untuk mengetahui bagaimana 

karakter dan kondisi Danau Belibis. Rata-rata 

suhu perairan Danau Belibis tertinggi yaitu pada 

St-04 (31.9 ± 0.3) °C dan terendah pada St-01 

(29.8 ± 2.1) °C (Tabel 2). Tingginya parameter 

suhu dikarenakan lokasi St-04 sangat terbuka dan 

tidak ada vegetasi pada tepian, sedangkan pada 

stasiun lainnya tepian danau bervegetasi. Kalny 

et al., (2017) menyatakan bahwa tutupan vegetasi 

riparian mempengaruhi suhu perairan.

 

Gambar 1. Peta stasiun penelitian di Danau Belibis 

 

 

Tabel 1. Kategori hubungan Korelasi Pearson 

Nilai Korelasi Kategori 

0.00 - 0.10 Korelasi Sangat Lemah 

0.10 - 0.39 Korelasi Lemah 

0.40 - 0.69 Korelasi Sedang 

0.70 - 0.89 Korelasi Kuat 

0.90 - 1.00 Korelasi Sangat Kuat 
Sumber: Schober et al., (2018) 
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 Tabel 2. Karakter fisika dan kimia perairan Danau Belibis 

Parameter  Satuan Baku Mutu* 
Mean ± SD 

St-01 St-02 St-03 St-04 

Suhu °C Dev 3 29.8 ± 2.1  30.5 ± 1.7 30.4 ± 2.4 31.9 ± 0.3 

Kecerahan cm - 51 ± 3 49 ± 2 48 ± 2 39 ± 3 

pH - 6 – 9 6.3 ± 0.4 6.5 ± 0.3 6.2 ± 0.3 6.7 ± 0.2 

DO mg/L 4 7.0 ± 0.3 6.3 ± 0.8 7.0 ± 0.6 5.4 ± 0.8 

BOD mg/L 3 8.9 ± 4.7 10.6 ± 7.4 11.4 ± 9.5 14.7 ± 12.9 

Merkuri (Hg) terlarut mg/L 0.002 < 0.002 < 0.002 < 0.002 < 0.002 
*PP No.22 Tahun 2021, Kategori Kelas 2 

 

Suhu air di danau bergantung pada kondisi 

iklim, morfometri danau, kecerahan perairan, 

dan input air dari sungai (Skowron, 2018). 

Tingginya suhu perairan pada St-04 juga 

dipengaruhi oleh kecerahan perairan yang lebih 

rendah dibandingkan dengan stasiun pengamatan 

lainnya. Hal ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa suhu 

permukaan perairan cenderung meningkat 

seiring dengan penurunan kecerahan perairan 

(Pilla et al., 2018). Selain itu berdasarkan uji 

korelasi Pearson didapatkan bahwa hubungan 

antara suhu dengan kecerahan perairan danau 

signifikan (p<0.05), dengan kategori korelasi 

sedang dan berlawanan (-0.687). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin meningkatnya 

nilai suhu disertai dengan penurunan nilai 

kecerahan.  

Rata-rata kecerahan perairan danau 

tertinggi pada St-01 yaitu 51 ± 3 cm dan terendah 

pada St-04 yaitu 39 ± 3 cm. Kecerahan yang 

rendah pada St-04, dikarenakan pada stasiun 

tersebut warna air keruh akibat dari sedimen 

perairan yang berupa pasir putih halus sisa 

penambangan emas yang berada di sekitar 

perairan dan merupakan substrat dari danau. 

Kekeruhan perairan diakibatkan juga oleh 

serpihan batuan seperti pasir dan bahan 

tersuspensi yang masuk ke dalam perairan 

sehingga menurunkan kecerahan perairan 

(Rahman et al., 2016; Saputra et al., 2016). Nilai 

kecerahan perairan juga dipengaruhi oleh 

keberadaan zat-zat terlarut, partikel-partikel, 

warna air, dan kekeruhan (Suryani et al., 2023).  

Rata-rata pH air danau tertinggi pada St-04 

(6.7 ± 0.2) dan terendah pada St-03 (6.2 ± 0.3). 

Perubahan nilai pH dapat disebabkan oleh 

adanya senyawa-senyawa organik dan anorganik 

ke dalam air (Silaban & Silalahi, 2021). 

Diketahui bahwa rata-rata nilai kecerahan pada 

stasiun pengamatan tersebut juga paling rendah 

diantara yang lainnya. Perairan yang memiliki 

nilai kecerahan rendah menunjukkan banyaknya 

partikel atau senyawa yang terkandung di 

dalamnya (Pingki & Sudarti, 2021).  

Berdasarkan uji korelasi Pearson 

menunjukan hubungan yang signifikan antara 

nilai kecerahan dengan nilai pH perairan danau 

(p<0.05), dengan kategori korelasi sedang dan 

berlawanan (-0.665). Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin menurunnya nilai kecerahan 

disertai dengan peningkatan nilai pH (Golder 

Associates, 2017). Kenaikan pH akan diikuti 

dengan semakin kecilnya kelarutan dari senyawa 

yang terkandung didalamnya yang menyebabkan 

kecerahan menjadi rendah (Sukoasih et al., 

2017). Penelitian lainnya menunjukan bahwa 

kecerahan dan pH perairan memiliki korelasi 

negatif (Ma et al., 2021).  

Rata-rata nilai DO Danau Belibis tinggi 

pada St-01 (7.0 ± 0.3) mg/L dan St-03 (7.0 ± 0.6) 

mg/L. Sedangkan pada St-04, rata-rata nilai DO 

cukup rendah yaitu 5.4 ± 0.8 mg/L. Rendahnya 

nilai DO pada St-04 berkaitan dengan kondisi 

suhu yang lebih tinggi dan kecerahan yang 

rendah dibandingkan dengan stasiun pengamatan 

lainnya. Peningkatan suhu di perairan 

menyebabkan meningkatnya konsumsi oksigen 

oleh organisme, sehingga kelarutan oksigen akan 

menurun (Elfidasari et al., 2015). Selain itu 

rendahnya nilai kecerahan perairan 

menyebabkan cahaya yang masuk ke dalam air 

terbatas (Harlina, 2021), sehingga 

mempengaruhi proses fotosintesis. Hal ini 

berdampak juga pada rendahnya kandungan DO. 

Namun demikian, nilai DO masih berada pada 
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kondisi normal sesuai baku mutu yang 

ditetapkan.  

Berdasarkan uji korelasi Pearson 

menunjukan terdapat hubungan yang signifikan 

antara nilai DO dengan suhu serta kecerahan 

(p<0.05). Kategori untuk hubungan nilai DO 

dengan suhu ialah korelasi kuat dan berlawanan 

(-0.750). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya nilai suhu disertai dengan 

penurunan nilai DO. Selain itu, untuk kategori 

hubungan nilai oksigen terlarut dengan 

kecerahan yaitu korelasi kuat dan positif (0.727). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendahnya 

nilai kecerahan disertai juga dengan penurunan 

nilai DO. 

Nilai merkuri terlarut yang terukur pada air 

danau di seluruh stasiun pengamatan yaitu 

<0.002 mg/L. Kandungan merkuri terlarut pada 

air danau masih berada dibawa nilai baku mutu 

kategori kelas 2 peruntukan prasarana/sarana 

rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, 

peternakan, air untuk mengairi tanaman (PP No 

22 Tahun 2021). menyatakan bahwa kandungan 

merkuri terlarut dapat terukur pada danau, 

dipengaruhi salah satunya apabila perairan 

tersebut merupakan lahan bekas penambangan 

emas atau lokasi penambangan emas (Indrajaya 

& Virgiyanti, 2019). Merkuri digunakan dalam 

proses penambangan emas untuk memisahkan 

logam berat emas dari material lainnya (Gerson 

et al., 2020). Dengan demikian, berdasarkan 

Tabel 2 menunjukkan nilai parameter suhu, pH, 

DO, dan Hg pada Danau Belibis masih sesuai 

dengan nilai baku mutu kualitas perairan kategori 

Kelas II peruntukan sarana rekreasi air 

berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. Sedangkan 

untuk nilai BOD belum memenuhi nilai baku 

mutu yang ditetapkan. Rata-rata nilai BOD pada 

seluruh stasiun pengamatan di Danau Belibis 

melebihi nilai baku mutu perairan, dengan nilai 

BOD tertinggi pada St-04 (14.7 ± 12.9) mg/L dan 

terendah pada St-1 (8.9 ± 4.7) mg/L. Tingginya 

nilai BOD menunjukkan banyaknya bahan 

organik yang terdekomposisi secara aerob di 

perairan.  Sumber bahan organik tersebut diduga 

dari bekas aktivitas pertambangan dan St-04 

diketahui memang berada paling dekat dengan 

area tersebut. Santoso (2018) menyatakan bahwa 

masukan input air dari bekas aktivitas 

pertambangan meningkatkan nilai BOD di 

perairan.   

Hasil uji anova menunjukan bahwa 

kecerahan danau berbeda nyata secara signifikan 

antar stasiun pengamatan (P<0.05). Sedangkan, 

untuk parameter suhu, pH, DO, BOD dan 

merkuri tidak berbeda nyata. Berdasarkan 

Gambar 2, nilai suhu yang terukur pada empat 

stasiun pengamatan di Danau Belibis dari bulan 

Juni-Agustus.  Pada bulan Juli, suhu cenderung 

meningkat pada seluruh stasiun, dengan 

kenaikan suhu yang cukup tinggi pada St-01, St-

02, dan St-03. Sedangkan pada bulan Agustus, 

St-01 dan St-03 mengalami peningkatan suhu 

perairan, namun pada St-02 dan St-04 cenderung 

menurun. Suhu tertinggi terukur pada bulan Juli 

dan terendah pada bulan Juni. Karakteristik suhu 

perairan bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Variasi temporal suhu perairan 

dipengaruhi oleh intensitas radiasi matahari, 

suhu udara, dan cuaca (Muarif, 2016). 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata suhu udara 

yang terukur pada bulan Juni yaitu 27.4 °C, curah 

hujan 8.3 mm, dan lama penyinaran matahari 6,8 

jam. Sedangkan rata-rata suhu udara terukur 

tertinggi pada bulan Juli yaitu 28.4 °C. Selain itu 

rata-rata curah hujan terendah (1.3 mm) dan lama 

penyinaran matahari terpanjang (10.4 jam) juga 

terukur pada bulan tersebut.  Pada bulan Agustus, 

rata-rata suhu udara menurun menjadi 28.2 °C, 

curah hujan meningkat menjadi 2.5 mm dan lama 

penyinaran matahari 10.2 jam. Kondisi tersebut 

yang diantaranya mempengaruhi suhu perairan 

Danau Belibis. 

Kecerahan Danau Belibis pada waktu 

pengamatan pada bulan Juni-Agustus dapat 

dilihat pada Gambar 3. Kecerahan tertinggi yaitu 

pada bulan Juni dan terendah pada bulan 

Agustus. Nilai kecerahan yang terukur pada 

seluruh stasiun pengamatan mengalami 

penurunan setiap bulannya. Umumnya 

perubahan secara temporal parameter ini 

dipengaruhi oleh input masuknya bahan 

tersuspensi ataupun bahan terlarut dan kepadatan 

algae di perairan (Adhar et al., 2022). Penurunan 

kecerahan yang terjadi pada perairan Danau 

Belibis dimungkinkan karena input masukan 

bahan organik ke dalam perairan, diketahui 

danau ini difungsikan sebagai tempat wisata. 
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Gambar 2. Nilai suhu (°C) pada bulan Juni-Agustus di Danau Belibis 

 

Tabel 3. Rata-rata suhu udara, curah hujan, dan lama penyinaran matahari  

Parameter Satuan Juni Juli Agustus 

Suhu Udara °C 27.4 28.4 28.2 

Curah Hujan mm 8.3 1.3 2.5 

Lama Penyinaran Matahari jam 6.8 10.4 10.2 
Sumber Data: Data Online Badan Meteorologi dan Klimatologi (2023) 

 

 

Nilai pH yang terukur pada Danau Belibis 

berdasarkan waktu pengamatan dapat dilihat 

pada Gambar 4.  Nilai pH cenderung meningkat 

pada St-01, St-02, dan St-03 dari Juni-Agustus. 

Namun pada St-04, pH cenderung naik di bulan 

Juli dan turun kembali di bulan Agustus. Nilai pH 

tertinggi yaitu pada bulan Juli dan terendah pada 

bulan Juni. Perubahan pH pada perairan danau 

dipengaruhi oleh suhu, pengaruh limbah 

antropogenik, nutrien, dan musim (Assuyuti et 

al., 2017). Peningkatan pH pada Danau Belibis 

diduga berkaitan dengan bahan organik yang 

masuk ke perairan bersumber dari kegiatan 

antropogenik wisata dan juga bekas aktivitas 

pertambangan. 

Berdasarkan Gambar 5, menunjukan nilai 

DO yang terukur dari Juni-Agustus pada 

keempat stasiun pengamatan. Kandungan DO 

pada St-01 dan St-03 cenderung menurun setiap 

bulan waktu pengamatan, sedangkan St-02 dan 

St-04 menurun pada bulan Juli dan naik kembali 

pada bulan Agustus. Nilai DO tertinggi terjadi 

pada bulan Juni dan terendah pada bulan Juli. 

Perubahan konsentrasi DO secara temporal pada 

sistem perairan danau diantaranya dapat 

disebabkan oleh peningkatan suhu, aktivitas 

biologis, dan bahan organik (Adjovu et al., 

2023).  

Variasi pola perubahan nilai DO Danau 

Belibis pada setiap waktu pengamatan serupa 

dengan pola perubahan suhu yang terukur. 

Berdasarkan hasil pengukuran korelasi Pearson 

yang disebutkan sebelumnya bahwa hubungan 

antara DO dengan suhu berkorelasi kuat dan 

negatif/berlawanan. Suhu mempengaruhi 

kemampuan air untuk menyerap oksigen dari 

udara atau berkurangnya difusi (Effendi et al., 

2015).  

BOD yang terukur pada keempat stasiun 

pengamatan dari Juni-Agustus dapat dilihat pada 

Gambar 6. Nilai BOD yang terukur pada bulan 

Juni tertinggi dibandingkan bulan lainnya (14-29 

mg/L), kemudian pada bulan Juli nilai BOD 

menurun (3.2-4.8 mg/L), namun meningkat 
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kembali pada bulan Agustus (7.8-11 mg/L). 

Varasi temporal nilai BOD dipengaruhi oleh 

aktivitas di sekitar danau seperti tempat wisata, 

budidaya ikan, penangkapan ikan, dan kegiatan 

pertambangan (Handoko & Sutrisno, 2021). 

Kegiatan budidaya ikan berada di sekat St-02 dan 

penangkapan ikan dilakukan pada area St-01 dan 

St-02. 

  

 

Gambar 3. Nilai kecerahan (cm) pada bulan Juni-Agustus di Danau Belibis 

 

 

 

Gambar 4. Nilai pH pada bulan Juni-Agustus di Danau Belibis 
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Gambar 5. Nilai DO (mg/L) pada bulan Juni-Agustus di Danau Belibis 

 

 

 

Gambar 6. Nilai BOD (mg/L) pada bulan Juni-Agustus di Danau Belibis 

 

 

Nilai merkuri (Hg) terlarut yang terukur di 

perairan pada Juni-Agustus dapat dilihat pada 

Gambar 7. Nilai merkuri yang terukur pada 

seluruh stasiun pengamatan pada bulan Juni dan 

Agustus yaitu <0.002 mg/L. Sedangkan pada 

bulan Juli yaitu < 0.001 mg/L. Variasi temporal 

dari merkuri terlarut ini diantaranya dipengaruhi 

oleh sumber yang berasal dari alam, aktivitas 

pertambangan, ataupun anthropogenik (Kenney 

et al., 2014). Input material organik maupun 

anorganik Danau Belibis yang berubah setiap 

bulannya, diduga yang mempengaruhi 

kandungan Hg terlarut yang terukur.   

Berdasarkan uji anova didapatkan bahwa 

suhu perairan dan nilai BOD yang terukur di 

Danau Belibis berbeda nyata secara signifikan 

antar waktu pengamatan.  Sedangkan kecerahan, 

pH, DO, dan merkuri (Hg) terlarut tidak berbeda 

antar waktu pengamatan.  
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Gambar 7. Nilai merkuri terlarut (mg/L) pada bulan Juni-Agustus di Danau Belibis

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Danau Belibis yang difungsikan sebagai 

area wisata memiliki nilai suhu, pH, DO, dan Hg 

yang masih memenuhi baku mutu perairan PP 

No. 22 Tahun 2021 kategori kelas II, sedangkan 

nilai BOD telah melebihi baku mutu yang 

ditetapkan. Hal ini dikarenakan input bahan 

organik ke danau yang berasal dari aktivitas 

wisata dan sisa aktivitas pertambangan. Secara 

spasial, parameter kecerahan terukur berbeda 

nyata secara signifikan. Sedangkan secara 

temporal, parameter yang terukur berbeda nyata 

secara signifikan adalah suhu perairan dan BOD.  

Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan yaitu 

mengidentifikasi keanekaragaman hayati dan 

juga kandungan merkuri pada organisme akuatik 

Danau Belibis.  
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